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RINGKASAN

Ferry Elwind (9110600048>. Studi Hubungan Kondisi
Terumbu Karang Dengan Keragaman Ikan Kepe-kepe (Chaetodon-
tidae) Dan Ikan Kerapu (Serranidae) Di Pulau Sikuai
Sebagai Tinjauan Dasar Pengembangan Budidaya Laut di bawah

bimbingan Ir. Yempita Efendi MS, dan Ir. Lely Arlia MSi.

Sebagai ekosistem perairan yang memiliki produk-
tifitas tinggi, terumbu karang juga merupakan habitat dari
berbagai Jenis organisme laut seperti Ikan, Penyu,
Lobster, Kima dan Tiram. Organisme-organisme laut tersebut
memanfaatkannya sebagai daerah penyedia makanan, daerah

perkembangan, daerah asuhan dan perlindungan.

Adanya kerusakan terumbu karang akan menyebabkan pula
perubahan keragaman organisme penghuni terumbu karang, di
perairan terumbu karang terdapat indikasi adanya hubungan
antara keragaman spesies ikan dengan kompleksitas

substrat.

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh data
kuantitatif hubungan kerusakan terumbu karang dengan
beberapa Jjenis Ikan Kepe-kepe dan Ikan Kerapu, sehingga
hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
data dasar pengelolaan terumbu karang dan budidaya ikan

laut.



'_-h
(B3

Penelitian dilakukan di Pulau Sikuai Kecamatan Bungus
Teluk Kabung, Kotamadya Padang. Daerah penelitian dibacgi
menjadi dua lokasi dengan delapan transek pengamatarn.
Pengamatan komunitas karqu menggunakan Metode Transex
Garis Bentuk Pertumbuﬁﬁn (Line Interceps Transectx

sedangkan pengamatan ikan menggunakan Metode Pencacahan

Langsung (Visual Census Method).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan terumbu
karang menyebabkan menurunnya jumlah jenis Ikan Kepe-kers
dan Ikan Kerapu, dilihat dari pola penyebaran dan kesukaan
makanan kedua suku ikan tersebut serta rata-rata nilai
indeks keragamannya Ikan Kerapu dan Ikan Kepe-kepe ci
Pulau Sikuai mempunyai potensi yang cukup baik untuk

pengembangan budidaya laut.
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